Lampiran Data Peribahasa Bermakna Sindiran
1. Abu saja tak hinggap

· Seseorang yang suka memperdayai dan menipu orang lain.

· Orang yang suka melakukan perbuatan yang merugikan orang lain.

2. Ada aku dipandang hadap, tiada aku dipandang belakang

· Seseorang yang mempunyai sifat suka mengadu domba, orang yang suka membesarkan suatu permasalahan kecil antara beberapa orang.

3. Ada biduk serempu pula

· Tidak puas dengan apa yang ada/tidak pernah merasa puas, selalu menginginkan yang lain.
4. Ada hujan ada panas, ada hari boleh balas

· Selalu ada kesempatan untuk membalas dendam.

5. Ada sirih hendak makan sepah

· Ada yang baik, tetapi menghendaki yang buruk

6. Ada uang abang sayang, tak ada uang abang ditendang

· Hanya mau enak dan senangnya saja

· Hanya senang ketika punya uang atau harta saja

· Cinta seorang perempuan yang tidak sepenuh hati, cintanya hanya karena uang dan harta.

7. Ada udang di balik batu

· Ada suatu maksud yang tersembunyi.

8. Adakah buaya menolak bangkai

· Orang jahat akan berbuat jahat kalau ada kesempatan.

9. Air beriak tanda tak dalam

· Orang yang banyak cakap (sombong dan sebagainya) biasanya kurang ilmunya.

10. Air di daun keladi

· Sukar diajar atau dinasehati.

11. Air laut asin sendiri

· Ejekan untuk orang yang memuji diri sendiri

12. Air susu dibalas dengan air tuba

· Perbuatan baik dibalas dengan perbuatan jahat.

13. Air yang keruh-keruh kerak

· Ada maksud jahat

14. Alah limau oleh benalu

· Orang yang merugikan atau menguasai orang atau tempatnya menumpang.

15. Alah sabung menang sorak

· Biarpun kalah, masih tinggi juga cakapnya.

16. Amra disangka kedondong

· Sesuatu yang baik disangka buruk.

17. Anak dipangku dilepaskan, beruk dalam rimba disusukan

· Selalu membereskan (memikirkan) urusan orang lain, sedangkan urusan sendiri diabaikan.

18. Anak itu pandai mengecap

· Pandai membual

19. Anak sendiri disayangi, anak tiri dibengkengi
· Bagaimana pun adilnya seseorang, kepentingan sendiri juga yang diutamakan.

20. Angguk bukan, geleng iya

· Lain di mulut lain di hati.

21. Angin tak dapat ditangkap, asap tak dapat digenggam

· Rahasia tidak selamanya dapat disembunyikan, akhirnya akan terbuka juga.

22. Angkuh terbawa, tampan tinggal

· Baik rupanya, tetapi tidak baik sikapnya (olok-olok kepada orang yang pesolek).

23. Anjing diberi nasi, bilamana kenyang?

· Tidak ada gunanya kita berbuat baik pada orang yang berperangai jahat.

24. Anjing ditepuk menjungkit ekor

· Orang hina (bodoh, miskin, dan sebagainya) kalau mendapat kebesaran menjadi sombong.

25. Anjing menyalak di ekor (pantat) gajah

· Orang hina (lemah, kecil) hendak melawan orang berkuasa.

26. Antah berkumpul sama antah, beras bersama beras
· Setiap orang selalu mencari orang yang setingkat atau sederajat.

27. Antah jatuh enggan lalu

· Kesalahan ditumpahkan pada orang lain yang tidak bersalah

28. Api makan sekam (dedak)

· Perbuatan jahat (dendam dan sebagainya) yang tidak tampak.

29. Apung-apung buih

· Keyakinan yang mudah sekali tergoyahkan, orang yang tidak memiliki pendirian yang tetap.

30. Arang itu walau dibasuh dengan air mawar sekalipun tetap tiada putih

· Menasihati orang yang mempunyai tabiat jahat, bagaimana pun tabiatnya tetap jahat

31. Awak rendah sangkutan tinggi

· Orang miskin yang sok berlagak kaya

32. Awak yang tiada pandai menari, dikatakan lantai yang berjungkat

· Diri sendiri yang salah, orang lain yang disalahkan.

33. Ayam laga sekandang

· Berkelahi atau bertengkar dengan keluarga sendiri atau teman seperguruan.

34. Bagai abu digilas mobil

· Tak tahu diri, kegirangan tak menentu

· Bertingkah laku gembira dan sombong, padahal dirinya hina dan susah.

35. Bagai (guna) alu sesudah menumbuk dicampakkan

· Dihargai sewaktu diperlukan, setelah tidak berguna lagi dibuang.

36. Bagai air di daun talas

· Selalu berubah-ubah (tidak tetap pendirian).

37. Bagai anak dara sudah berlaki

· Seorang gadis yang tidak tahu akan sopan santun

38. Bagai anak sepat ketohoran

· Berbaring bermalas-malasan.
39. Bagai anjing berebut tulang

· Memperebutkan harta warisan

40. Bagai anjing bertemu pasir

· Orang yang jahat bila melihat barang milik orang lain selalu ingin memilikinya meskipun sedikit.

41. Bagai antah lemukut

· Orang jahat yang selalu dicurigai masyarakat, seseorang yang pernah melakukan perbuatan jahat, ia akan selalu diwaspadai oleh orang lain.

42. Bagai api makan dedak

· Orang yang selalu menyimpan dendamnya terhadap orang lain.
43. Bagai api berjemput minyak

· Orang jahat akan lebih cepat bertindak apabila ia bertemu dengan kawan-kawannya.

44. Bagai aur di atas bukit

· Seseorang yang tidak mau berusaha tapi ingin mendapatkan sesuatu dari orang lain; orang yang cuma menyerahkan dirinya pada nasib dan selalu memperlihatkan kekurangannya kepada orang lain.

45. Bagai ayam gadis bertelur

· Tidak tetap dan tidak teratur

46. Bagai ayam naik ke surau

· Tidak disuguhi sesuatu ketika bertandang ke rumah orang

47. Bagai ayam terkena kepala

· Orang yang tidak memiliki pendirian tetap, orang yang mudah terpengaruh dan mudah goyah pendiriannya.

48. Bagai babi kelaparan

· Sangat rakus tidak menghiraukan sopan santun

49. Bagai bajak wangkang makan berangkat

· Komplotan penjahat yang sedang menikmati hasil dari kejahatannya.
50. Bagai baling-baling di atas gunung

· Tidak tetap pendiriannya
51. Bagai baling-baling mendapat angin

· Seseorang yang mudah sekali tergoyahkan pendiriannya.

52. Bagai bangkai bernyawa

· Kurus sekali

53. Bagai barang disadur

· Tak sabar menerima cobaan

54. Bagai betung ditiup angin

· Seseorang yang tidak memiliki pendirian tetap
55. Bagai bulu hatinya

· Orang yang punya rasa iri hati pada orang lain.
56. Bagai buluh dibakar

· Orang yang banyak bicaranya

57. Bagai buntal kembung

· Orang bodoh yang tidak mempunyai ilmu tetapi sangat sombong.
58. Bagai daun ditiup angin

· Orang yang tidak punya pendirian kuat

59. Bagai daun keladi dimandikan

· Orang bodoh yang tidak dapat dinasihati dan merasa dirinya paling benar.

60. Bagai dicatuk dengan punggung golok

· Disindir dengan kata-kata tajam

61. Bagai duri dalam daging

· Selalu terasa tidak menyenangkan hati

62. Bagai embun di atas rumput

· Orang yang tidak tetap pendiriannya.

63. Bagai enau dalam belukar, melepaskan pucuk masing-masing

· Orang yang bersifat mau menang sendiri
64. Bagai gadis jolong bersubang

· Sombong atau sangat riang (karena baru saja menjadi kaya, berpangkat tinggi, dan sebagainya).
65. Bagai gagak menggongong telur

· Suami istri yang tidak harmonis

66. Bagai galah di tengah arus

· Sesuatu yang tidak tetap

67. Bagai geluk tinggal di air

· Orang yang hanya menunggu bantuan orang lain.

68. Bagai gergaji bermata dua

· Orang yang suka mengadu orang lain

69. Bagai harimau beranak muda

· Sangat buas (galak) kiasan untuk seorang perempuan yang galak.
70. Bagai itik pulang petang

· Sangat lambat (jalannya).

71. Bagai kambing dibawa ke air

· Enggan sekali mengerjakan suatu pekerjaan.

72. Bagai kambing harga dua kupang

· Orang yang tidak senonoh perbuatannya

73. Bagai kepiting batu

· Orang kaya tapi kikir

74. Bagai kerbau menanduk anaknya

· Orang tua yang mencelakakan anaknya sendiri.

75. Bagai lengau di ekor gajah

· Menurut saja apa kata orang, tidak punya gagasan atau pendapat sendiri.

76. Bagai menyandang galas tiga, berat tak berapa, rintangnya yang lebih
· Perihal orang yang bodoh dan malas bekerja, namun kelihatannya sibuk benar padahal hasil kerjanya tidak ada.

77. Bagai menyesah kain dapat

· Memakai sesuatu barang (pinjaman) dengan sekehendak hati saja.

78. Bagai minum air bercacing

· Sangat enggan dan jijik sekali

79. Bagai minyak dalam air

· Dua saudara yang tidak pernah akur

80. Bagai musang berbulu ayam

· Orang jahat yang pura-pura baik, karena ada maksud jahat tersembunyi

81. Bagai pahat, tidak ditukul tidak makan

· Orang yang hanya mau bekerja apabila diperintah.

82. Bagai perian pecah

· Suara yang sember (tidak merdu).
83. Bagai pimping di lereng

· Orang yang tidak berpendirian tetap.

84. Bagai pucuk pisang didiang

· Lemah sekali, tidak bertenaga.

85. Bagai rabuk dengan api

· Apabila bertemu pasti bertengkar

86. Bagai sadur menimbulkan senam

· Tabiat jahat yang selalu ditutupi, namun akhirnya ketahuan juga

87. Bagai si buta baru melek

· Orang miskin akan merasa sombong bila berubah menjadi orang kaya.

88. Bagai tabut keling, di luar berkilau di dalam berongga

· Seseorang yang memiliki sifat baik hanya untuk menutupi tabiat jahatnya, mulutnya manis tetapi hatinya busuk.

89. Bagai tagar di pulau sembilan

· Suatu perkataan yang diucapkan oleh seseorang tentang sesuatu atau dirinya, terlalu tinggi dan sombong.

90. Bagai ular dengan orang

· Dua saudara yang tak mau saling kenal

91. Bagai ular menyusur akar

· Merendahkan diri tapi tak hilang gengsi
92. Bak orang gombang dilebuh

· Tampaknya baik, padahal menyimpan sifat jahat.

93. Bak rasa ubi gadung

· Orang hina dan miskin berlagak seperti orang kaya dan terhormat.

94. Bakar air minum abunya

· Kiasan atau ejekan kepada sesuatu yang tidak mungkin terjadi

95. Bakar tak hangus

· Perihal orang yang kikir
96. Bakar yang tak bau

· Tipu muslihat yang sangat halus sekali

97. Balik belakang lain bicara

· Bila berhadapan baik tutur katanya, tetapi di belakang lain bicara di depan lain di belakang.

98. Bangsa anjing, kalau makan kotoran, membau pun boleh juga

· Seseorang yang berniat jahat akan melakukan kejahatan baik kecil maupun besar.

99. Bangsat tak tahu akan sukarnya

· Orang miskin yang tak tahu diri dan tidak sadar dengan kesusahan hidupnya.

100. Barang siapa yang berketuk, ialah yang bertelur

· Siapa yang merasa tersindir, dialah yang berbuat seperti yang disindirkan itu.
101. Batu hitam tak bersanding

· Tampaknya lemah lembut, tetapi keras hatinya (sukar mengalahkannya, melawannya, dan sebagainya).

102. Bau busuk tidak berbangkai

· Celaan (fitnah dan sebagainya) yang tidak benar.

103. Belalang hendak menjadi elang

· Orang bodoh (hina) berlaku seperti orang pandai (terhormat).

104. Belukar sudah menjadi rimba

· Kesalahan yang tidak dapat diperbaiki lagi.
105. Belum bergigi hendak menggigit

· Orang bodoh berlagak pandai

106. Belum berkuku hendak menggaruk

· Belum berkuasa tetapi sudah berlagak seperti orang berkuasa.

107. Belum bertaji hendak berkokok

· Belum berilmu (kaya, kuasa, dan sebagainya) sudah hendak menyombongkan diri.

108. Belum dapat sudah diabun

· Belum diperoleh tetapi bertingkah laku seolah-olah sudah memiliki

109. Belum punya kuku hendak mencubit

· Belum mempunyai kekuasaan sudah hendak mencari-cari kesalahan orang.
110. Belum tegak hendak berlari

· Lekas-lekas hendak marah, sebelum mengetahui benar kesalahan orang yang dimarahi.

111. Bengkok sedikit tidak terkadang

· Keras kepala tidak mau mendengar nasihat orang lain

112. Beraja di hati, bersultan di mata, (beraja di mata, bersultan di hati)

· Menurutkan kemauan sendiri.

113. Berat kaki berat tangan

· Malas bekerja

114. Berbisik kedengaran, berimbau kelampauan

· Sesuatu yang disembunyikan akan mulai terbongkar karena tidak dapat menyimpannya lagi.

115. Bercabang bagai lidah biawak

· Seseorang yang tidak dapat dipercaya, seseorang yang suka mengadu domba

116. Bercabang bagai lidah ular

· Perkataan yang tidak dapat dipegang, orang yang tidak bisa dipercaya.

117. Bercakap melangit, dapur tidak berasap

· Lagak seperti orang kaya, tetapi yang akan dimakan di rumah tidak ada dan uang sesen pun tidak punya.

118. Bercerai tidak bertalak

· Melakukan hubungan badan sebelum melaksanakan pernikahan

119. Bercermin di air keruh

· Mencontoh perbuatan yang kurang baik.
120. Berebut buluh tamiang hanyut, tangan luka buluh tamiang tak dapat

· Dua orang yang memperebutkan sesuatu sampai luka-luka, tetapi tidak ada hasilnya.

121. Bergaduk diri, saku-saku diterbangkan angin

· Banyak membual, tetapi kantongnya kosong.

122. Bergandang paha

· Bersuka ria di atas penderitaan orang lain.

123. Berhati baling-baling

· Orang yang mudah berubah pendirian.

124. Beriak tanda tak dalam, berguncang tanda tak penuh

· Orang yang suka menyombong pertanda kurang dalam pengetahuannya.

125. Berkata-kata dengan lutut

· Berkata-kata dengan orang bodoh.
126. Berkelahi di ekor alahan

· Mempertengkarkan sesuatu yang sudah beres (selesai).

127. Berkeras tidak berkeris

· Bertindak keras, tetapi tidak mempunyai kekuatan untuk mempertahankan diri.

128. Berkibar-kibar bagai panji-panji ditiup angin

· Pendirian yang tidak tetap

129. Berkocak tanda tak dalam

· Orang yang banyak bicara menandakan kurang pengetahuannya.

130. Berlaki anak semang

· Perempuan yang buruk kelakuannya.
131. Berleleran bagai getah di lalang

· Tidak keruan (tentang percakapan atau pembicaraan).

132. Berlurah di balik pendakian

· Ada maksud tersembunyi di belakangnya.

133. Berniaga di ujung lidah

· Orang pandai yang tidak jujur.

134. Beroleh sehasta hendak sedepa

· Sudah diberi sedikit, mau minta lebih lagi.
135. Berpaling sembah

· Tidak setia kepada atasan atau raja 
136. Bersalai tidak berapi

· Mengandung (hamil), tetapi tidak bersuami.

137. Bersawah seperempat piring, ke sawah sama dengan orang

· Orang miskin yang bertingkah laku sebagai orang kaya.

138. Bersembunyi di balik daun sehelai

· Menyembunyikan kejahatan yang sudah diketahui oleh banyak orang
139. Bersuluh menjemput api

· Memberikan suatu pertanyaan yang bermaksud untuk menyindir seseorang, bertnaya tentang sesuatu yang sebenarnya ia telah mengetahuinya.

140. Bertanam tebu di bibir

· Selalu berkata-kata manis karena ada maksud tertentu

141. Bertegang urat leher

· Saling ngotot

142. Bertemu teras dengan beliung

· Dua orang bertengkar yang sifatnya sama-sama keras.

143. Bertabur bijan ke tasik

· Membuang-buang uang (waktu dan tenaga).

144. Beruk bertukar sama kera

· Sama-sama buruknya

145. Besar laba-laba

· Seseorang yang pandai menyembunyikan kejahatan yang telah dilakukannya.

146. Betapa pun lurus paku, ujungnya berkelok juga

· Orang yang jahat, biarpun kelihatan baik, hatinya tetap jahat juga.

147. Biar kalah sabung asal menang sorak

· Orang yang menuruti hawa nafsunya

148. Biasa disayak dibawa ke dulang

· Mencela orang lain, padahal dirinya sendiri memiliki banyak kekurangan.

149. Biawak kudung masuk kampung

· Perbuatan jahat yang sudah diketahui oleh banyak orang.

150. Binatang tahan palu, manusia tahan kias

· Jika mengajar hewan dengan cambuk, sedangkan mengajar manusia dengan sindiran.

151. Bingung tak dapat diajar, cerdik tak dapat diikuti

· Berlagak pandai (tidak mau mendengarkan nasihat orang).
152. Bintang di langit boleh dibilang, tetapi arang di muka tak sadar

· Cela (kesalahan, keburukan, dan sebagainya) orang lain diketahui, tetapi cela sendiri tidak tahu.

153. Buah manis berulat di dalamnya

· Perkataan yang manis-manis biasanya mengandung maksud yang kurang baik.

154. Buah diguncang, anak dicubit

· Berbuat kebaikan tetapi sebenarnya tersembunyi maksud jahat di dalamnya.

155. Buaian diguncang, anak dicubit

· Perbuatan dan tutur kata yang baik untuk menutupi perbuatan atau maksud yang jahat.
156. Buaya tidak menolak bangkai

· Orang yang sudah jahat sifatnya tak akan mengelak suatu kesempatan yang ada untuk kembali melakukan kejahatan.

157. Bulat persegi, bersanding melukai

· Orang jahat yang berpura-pura baik untuk menutupi kejahatannya.

158. Bunga dipetik, perdu ditendang

· Hanya mau mengambil keuntungan saja (misalnya istri dikasihi, mertua dibenci).

159. Bunganya dipersunting, pangkalnya diberaki
· Hanya mau mengambil keuntungan saja.

160. Bunga kembang berbalik kuncup

· Orang yang tidak dapat dipercaya

161. Bungkuk sejengkal tidak terkedang

· Tidak mau mendengar kata orang, keras kepala.
162. Buntat hendak jadi kemala

· Tidak tahu diri.

163. Buruk muka cermin dibelah

· Karena kesalahan (kebodohan) sendiri, orang lain dipersalahkan.

164. Buruk tak tahu akan hinanya

· Orang bodoh yang merasa bahwa dirinya tidak bodoh dan yang paling benar.

165. Burung elang cengkram anak ayam

· Penguasa yang sedang berbuat semena-mena terhadap orang kecil.
166. Buta baru celik (melihat)

· Menjadi sombong karena beroleh kekayaan (pangkat dan sebagainya).

167. Cacing hendak menjadi naga

· Orang hina hendak menyamai orang besar.

168. Cacing hendak menjadi ular naga

· Orang hina lagi miskin, berlagak seperti orang besar dan kaya.

169. Cakap berdegar-degar, tumit diketing

· Banyak mulut, tetapi penakut.

170. Cakap berlauk (-lauk), makan dengan sambal lada

· Cakapnya seperti orang berada, padahal sesungguhnya hidupnya serba kekurangan.

171. Campak bunga dibalas dengan campak hati

· Memberi kebaikan dibalas dengan kejahatan.
172. Cekarau besar liang

· Orang yang suka menyombong atau membual.

· Orang yang suk mencampuri urusan orang lain.

173. Dahan pembaji batang

· (Orang kepercayaan yang) menyalahgunakan harta benda tuannya.
174. Dahan pembelah batang

· Orang kepercayaan atau orang kesayangan kita yang kerap kali merugikan atau mencelakakan kita.
175. Dahulu bajak daripada jawi

· Mengerjakan pekerjaan yang terbalik, yang seharusnya didahulukan malah dikebelakangkan

· Perempuan yang hamil duluan baru menikah

176. Dahulu bajak daripada sapi

· Kiasan bagi perempuan yang hamil dulu sebelum menikah pekerjaan yang seharusnya dilakukan lebih dulu tetapi malah dikemudiankan.

177. Dahulu parang sekarang besi

· Seseorang yang berbuat baik hanya untuk rencana jahatnya.

178. Dahulu parang sekarang besi, dahulu sayang sekarang benci

· Perihal perubahan sikap seseorang yang semula sayang berubah jadi benci.

179. Dahulu timah, sekarang besi

· Dikatakan tentang seseorang yang turun martabatnya (gengsinya atau kedudukannya); orang kaya yang telah habis harta bendanya.

180. Dalam dua tengah tiga

· Sifat orang yang tidak jujur

181. Datang tak berjemput, pulang tak berhantar

· Perihal orang yang tidak diindahkan.

182. Di bawah ketiak orang

· Selalu dipengaruhi orang lain
183. Di luar bagai madu, di dalam bagai empedu

· Kelihatan bagus, tetapi sebenarnya tidak demikian.

184. Di luar merah di dalam pahit

· Kelihatan bagus, tetapi sebenarnya tidak demikian halnya.
185. Di padang orang berlari, di padang sendiri berjingkat

· Tabiat orang tamak, mau menerima pemberian orang, tetapi tidak mau memberi.

186. Diam di bandar tak meniru, diam di laut tak asin

· Orang bodoh yang tidak mau berusaha tetapi mengharapkan keberhasilan, orang yang tidak mau belajar dari pengalaman yang didapatkannya.
187. Diam di laut masin tidak, diam di bandar tak meniru

· Orang yang tak dapat menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan

188. Dibakar tak hangus direndam tak basah

· Sangat kikir

· Sangat kuasa

189. Diberi betis hendak paha

· Diberi sedikit lalu menginginkan yang banyak (semuanya).

190. Diberi kepala hendak bahu

· Diberi sedikit lalu minta banyak.

191. Diberi kuku hendak mencekam

· Diberi kekuasaan, lalu hendak berbuat sewenang-wenang.
192. Diberi sejari hendak setelempap

· Orang yang diberi sedikit ingin lebih banyak lagi.

193. Diberi sejengkal hendak sehasta diberi sehasta hendak sedepa
· Diberi sedikit lalu hendak minta lebih banyak lagi.

194. Diidam seperti babi lemak

· Menaruh dendam yang tak habis-habisnya kepada seseorang karena kejahatan

195. Diiringi menyepak, dikemudiankan menanduk

· Serba menyusahkan orang (misalnya tidak diajak berunding marah, diajak berunding pendiriannya tidak tegas.
196. Dikasih sehasta minta sedepa
· Orang yang loba dan tamak serta serakah

197. Dikatakan berhuma lebar, sesapan di halaman

· Memegahkan kekayaan (keberanian dan sebagainya), tetapi tidak ada tanda-tanda kekayaan (keberaniannya).

198. Dikerkah dia menampar pipi, dibakar dia melilit puntung 

· Selalu hendak membalas kepada orang yang berbuat jahat.

199. Di laut jadi buaya, di darat jadi harimau

· Orang yang suka melakukan kejahatan, di mana pun ia akan tetap berbahaya.

200. Dimabuk beruk berayun

· Seseorang yang tidak mau melakukan atau melaksanakan pekerjaan.

201. Dipanggang tiada hangus, direndam tiada basah

· Bersikap masa bodoh

202. Diserakkan padi awak diimbaukan orang lain

· Orang lain dipelihara, keluarga sendiri disia-siakan.

203. Disisih bagai antah

· Diasingkan dari yang lain; tidak disukai.

204. Ditarik menendang, digiring menyepak

· Sulit memberi nasihat pada orang bodoh yang memiliki pendirian kuat.

205. Dari jung turun ke sampan 

· Turun pangkat; turun martabat.

206. Duduk berkisar, tegak berpaling

· Tidak mau menepati janji.

207. Duyung perendang minyak

· Orang yang sukanya mengadu domba

208. Gajah berjuang sama gajah, pelanduk (kancil) mati di tengah-tengah

· Jika terjadi pertengkaran antara orang (negara) besar, orang kecil (negara kecil) yang celaka.

209. Gajah lalu pungkur rebah

· Perihal orang besar atau berkuasa berbuat kurang adil kepada rakyat kecil.

210. Gantang bubus

· Kiasan bagi orang yang tidak bisa menyimpan rahasia

211. Gelegar buluh

· Besar cakap, tidak berisi

212. Geleng seperti patung kenyang

· Berjalan dengan sombong; congkak.

213. Gemuk membuang lemak, cerdik membuang kawan

· Tidak mau menolong atau bergul dengan keluarganya.

214. Hari baik dibuang-buang, hari buruk dikejar-kejar

· Kesempatan baik dibiarkan berlalu, baru kemudian bekerja dengan tergopoh-gopoh karena waktunya sudah sempit.

215. Hari sedang panas, kacang lupa akan kulitnya

· Orang yang lupa akan asal-usulnya.
216. Harimau menunjukkan belangnya

· Kekuasaan yang dijadikan alat untuk menekan orang yang di bawahnya

217. Hati gatal mata digaruk

· Sangat ingin, tetapi tidak kuasa menyampaikan keinginannya itu; menyalahkan orang yang tidak bersalah.

218. Hati (sebagai) baling-baling

· Tidak tetap pendirian

219. Hawa pantang kerendahan, nafsu pantang kekurangan

· Tidak mau kalah dengan orang lain.

220. Hidung dicium pipi digigit
· Kasih sayang yang semu, pura-pura saja.

221. Hidup bagaikan akar benalu

· Orang yang menggantungkan hidupnya pada orang lain.

222. Hidup bertimba uang

· Hidup boros (serba mewah, banyak membelanjakan uang).

223. Hidup di ujung gurung orang

· Orang yang hidup melarat.

224. Hidup seperti musang

· Tentang orang jahat (pencuri) yang pada siang hari tidak kelihatan tetapi pada malam hari merayap mencari mangsanya.
225. Hina budi

· Kelakuannya kurang baik.

226. Hitam bagai pantat belanga

· Sangat buruk (tentang tabiat seseorang)

227. Hitam pantat belanga

· Keburukan tabiat seseorang

228. Hitam dikatakan putih, putih dikatakan hitam

· Tidak mengatakan yang sebenarnya (yang baik dikatakan buruk dan sebaliknya).

229. Ibarat negeri berubah rasam

· Seseorang yang tidak memiliki pendirian tetap

230. Itik bertaji

· Sangat penakut, tetapi sombong.

231. Jadi ayam betina

· penakut

232. Janda belum bersuami

· Ungkapan bagi gadis yang sudah ternoda

233. Jangat liat kurang panggang

· Tidak dapat diajar
234. Jaras dikatakan raga jarang

· Mencela orang lain, padahal diri sendiri ada celanya juga.

235. Jarum halus kelindan sutra

· Tipu muslihat yang sangat halus

236. Jauh panggang dari api

· Tidak kena; tidak benar (tentang jawaban, sindiran)
237. Jelatang di hulu air

· Sesuatu yang selalu menyusahkan.

238. Kacang lupa akan kulitnya

· Tidak tahu diri; lupa akan asalnya.

239. Kadok naik junjung

· Orang hina (miskin dan sebagainya) merasa mulia (kaya).

240. Kain dalam lipatan

· Perempuan yang berbuat jahat (mesum) dengan sembunyi-sembunyi.
241. Kain pendinding miang, uang pendinding malu

· Uang bisa mengalahkan segalanya

242. Kalau guru makan berdiri, maka murid makan berlari
· Kelakuan murid mencontoh kelakuan guru, biasanya dalam hal yang tidak baik.
243. Kalau kubuka tempayan budu, baru tahu

· Kalau kubuka rahasia, tentu engkau akan malu.

244. Kalau tak ada elang, belalang pun menjadi elang

· Kalau tak ada orang pandai, orang bodoh akan mengaku pandai.

245. Kalau tak ada emas dikandung, sanak dijadikan orang lain

· Selagi masih mampu banyak yang mendekati dan mengaku saudara, tetapi ketika dalam kesusahan orang lain banyak yang menjauhi.

246. Karam berdua basah seorang

· Dua orang yang berbuat salah, tetapi hanya seorang yang ditindak.

247. Karena hari panas, kacang lupa akan kulitnya

· Karena sudah kaya, ia lupa akan asal-usul sahabatnya.

248. Kata berjawab, gayung bersambut

· Membalas kecaman dengan cepat dan tepat.

249. Katak hendak jadi lembu

· Orang hina (miskin, rendah) hendak menyamai orang besar (kaya dan sebagainya); congkak; sombong.

250. Kawan gelak banyak, kawan menangis jarang bersua

· Sahabat di waktu senang banyak, sahabat di waktu susah (melarat) sedikit.

251. Kecap selalu nomor satu

· Orang yang merasa diri sendiri yang paling baik.

252. Kecubung berulam ganja

· Sudah buruk diperburuk lagi

253. Ke mana angin yang deras ke situ condongnya

· Tidak teguh pendirian

254. Ke mana kelok lilin, ke sana kelok loyang

· Tidak punya pendirian, selalu mengikut kata orang lain.

255. Ke mana dialih, lesung berdedak juga

· Sesuatu yang memang merugikan (menyusahkan), di mana pun akan merugikan juga.

256. Ke sawah tidak berluluk, ke ladang tidak berarang

· Tidak mau bekerja; pemalas.
257. Keledai hendak dijadikan kuda

· Orang bodoh hendak disamakan dengan orang pandai.

258. Kelihatan asam kelatnya

· Kelihatan sifatnya yang kurang baik.

259. Kelik-kelik dalam baju

· Musuh dalam selimut

260. Kera menegurkan tahinya

· Membukakan kehinaan sendiri.

261. Keras bagai batu, tinggi bagai bukit

· Tidak mau menurut perintah.

262. Kerbau runcing tanduk

· Orang yang telah terkenal kejahatannya.
263. Ketam menyuruhkan anaknya berjalan betul

· Orang yang memberi nasihat, tetapi dia sendiri tidak melakukan seperti yang dinasihatkannya itu.
264. Kilat beliung sudah di kaki, kilat pisau sudah ke tangan

· Perkataan yang mempunyai maksud untuk menyindir orang lain dan hal itu dilakukan di depan umum atau banyak orang.

265. Kilat cermin sudah di muka, kilat beliung sudah di kaki

· Seseorang yang bermaksud melakukan kejahatan yang sudah diketahui banyak orang.

266. Kini tanggungkanlah oleh badan, hati dan mata punya ulah

· Akhirnya diri sendiri yang menanggung akibatnya karena menuruti hawa nafsu.

267. Kocak tanda tak penuh

· Orang yang banyak cakap, menandakan kurang pengetahuannya.
268. Kokok berderai-derai, ekor bergelumang tahi

· Seorang penguasa yang sangat terkenal di luar daerahnya, padahal rakyatnya menderita.

269. Kuman di seberang lautan tampak, gajah di pelupuk mata tidak kelihatan

· Kesalahan orang sedikit saja diketahuinya, tetapi kesalahan sendiri yang besar tidak disadarinya.

270. Kurang-kurang bubur, lebih-lebih sudu (sudu yang lebih)

· Perkara kecil yang dibesar-besarkan karena menjadi buah bibir orang; sedikit pengetahuan, tetapi cakap besar.

271. Lagi murah, lagi menawar (makin murah, makin menawar)

· Makin diberi, makin banyak lagi yang diminta.

272. Lain di mulut, lain di hati
· Yang dikatakan berbeda dengan isi hatinya.
273. Lain kata lain perbuatan
· Apa yang dikatakan tidak sama dengan apa yang dilakukan

274. Laki pulang kelaparan, dagang lalu ditanakkan

· Orang lain ditolong, tetapi keluarganya sendiri ditelantarkan.

275. Laksana bunga dadap, sungguh merah berbau tidak

· Orang yang rupanya elok, tetapi tidak berbudi bahasa.

276. Laksana katak, sedikit hujan banyak bermain

· Orang yang suka membesar-besarkan masalah, baru dapat rejeki sedikit sudah berfoya-foya.

277. Laksana lembu dogol, tak boleh ditanduk, hanya disondol

· Seseorang yang kelihatannya pemberani, padahal ia penakut ancaman yang tidak membahayakan.

278. Langit diukir, tetapi anak istri kelaparan

· Lagaknya seperti orang besar, tetapi sebenarnya miskin.

279. Lemah liat kayu akar, dilentur boleh, dipatahkan tidak dapat

· Seseorang yang suka membantah dan melawan padahal ia sendiri penakut.

280. Lempar batu sembunyi tangan

· Berbuat kurang baik kepada orang, lalu berpura-pura tidak tahu.

281. Lempar bunga dibalas dengan lempar tahi

· Kebaikan dibalas dengan keburukan

282. Licin bagai belut

· Cerdik dan licik sehingga susah menghadapinya (menangkapnya).

283. Licin karena minyak berminta, elok karena kain berselang

· Sindiran untuk merendahkan yang angkuh karena harta atau barang yang dipinjam.
284. Lidah tak bertulang

· Mudah saja mengatakan (menjanjikan) sesuatu, yang berat adalah melaksanakannya; asal berkata, mudah berjanji mudah pula mengingkarinya.
285. Limau masak sebelah, perahu keram sekerat

· Aturan (hukum dan sebagainya) yang tidak adil, membeda-bedakan golongan, kedudukan, dan sebagainya, tidak sama rata.
286. Lonjak badar lonjar gerundang

· Orang miskin dan hina yang berlagak seperti orang kaya dan terhormat.

287. Lonjak bagai labu dibenam

· Orang yang sombong
288. Lupa kacang akan kulitnya

· Tidak tahu diri; lupa akan asalnya.

289. Lurus bagai piarit

· Orang yang tampak baik, tetapi berhati jahat.

290. Lurus-lurus ekor anjing, walau bagaimana pun juga ada bengkoknya

· Sebaik-baiknya orang yang biasa berbuat jahat, ada juga niat hendak berbuat kejahatan lagi.
291. Mabuk agak-agak

· Orang yang suka berangan-angan, tetapi tidak pernah mengerjakan suatu usaha untuk meraih angan-angannya.

292. Main kong kalikong

· Berbuat jahat untuk kepentingan sendiri

293. Makan keringat orang

· Orang yang malas bekerja, tapi sukanya menghabiskan harta orang lain.

294. Makan masak mentah

· Tidak membedakan halal dan haram

295. Makan sudah terhidang, jamu belum jua datang

· Gadis yang telah besar, sudah patut bersuami, tetapi orang belum ada yang datang meminangnya.

296. Maling berteriak maling

· Mendahului orang menyorakkan suatu kesalahan (kejahatan) supaya tidak dituduh orang.

297. Malu tercoreng pada kening

· Aib yang sudah diketahui oleh banyak orang

298. Mana busuk yang tidak berbau

· Kejahatan (kesalahan) akhirnya akan ketahuan juga.

299. Mana dapat ekor anjing diluruskan

· Orang yang sudah dasarnya jahat, bagaimana pun juga hendak memperbaikinya tidak akan bisa.

300. Manikam sudah menjadi sekam

· Orang yang dulunya terhormat, tidak lagi dihormati karena kejahatan yang dilakukannya.

301. Manis mulutnya bercakap seperti sautan manisan,di dalam bagai empedu

· Mulut manis (perkataan yang manis-manis) biasanya berisi tipu semu di dalamnya.
302. Masak di luar mentah di dalam

· Orang yang kelihatan baik pada lahirnya, tetapi hatinya jahat; mulut manis, tetapi hati busuk.

303. Masuk dari kuping kiri keluar lewat kuping kanan

· Tidak mendengarkan nasihat

304. Masuk ke telinga kanan, keluar ke telinga kiri

· Tidak dimasukkan ke dalam ingatan (tentang nasihat, pelajaran).
305. Mata tidur, bantal terjaga

· Seorang istri yang berlaku serong ketika suaminya sangat percaya akan kelurusannya.

306. Mati gajah tidak dapat belalainya, mati harimau tidak dapat belangnya
· Tahu melakukan perbuatan jahat dan tahu pula menyembunyikan dan menghilangkannya.

307. Mati kuang karena bunyi

· Mendapat bencana karena kesombongan sendiri.

308. Mayang menolak seludang

· Melupakan orang yang telah memelihara sejak kecil.

309. Melabuh-labuh buntal ditiup

· Karena terus disanjung dan dipuji, membuatnya jadi sombong.
310. Melanggar benang hitam
· Melanggar pantangan; melanggar adat resam.

311. Melepas anjing terjepit, sesudah lepas ia menggigit

· Memberi pertolongan pada orang yang tak tahu membalas budi, sudah ditolong malah mencelakai yang menolong , sudah ditolong malah membuat susah yang menolong.

312. Melepaskan anjing tersepit

· Menolong seseorang yang tidak tahu membalas budi

313. Melonjak badar, melonjak gerundang

· Meniru-niru lagak (cara hidup) orang besar atau orang kaya.

314. Memagar diri bagai aur

· Hanya memikirkan diri sendiri

315. Memakuk dengan punggung lading

· Sangat menyakiti hati orang

316. Memancing di air keruh

· Mengambil keuntungan di saat orang lain sedang ribut

317. Memasukkan minyak tanah

· Menghasut 

318. Membalas air susu dengan air tuba

· Membalas kebaikan dengan keburukan
319. Membangun rumah dalam rumah

· Mencuri di rumah orang

320. Membasuh muka dengan air liur

· Bertujuan ingin memperbaiki kesalahan, akan tetapi malah memperbesar kesalahan

321. Membasuh najis dengan malu

· Membuang malu dengan jalan yang lebih hina.

322. Membuang ayam indarus rancak kokok

· Menunjukkan keberanian karena malu di depan banyak orang, padahal yang sebenarnya ia sangat penakut.

323. Membuang-buang angin

· Menyebarkan berita atau kabar bohong, menyebarkan kabar yang tak benar

324. Membuang nasi disajikan di mulut

· Orang pemalas yang cuma mengharapkan pertolongan dari orang lain

325. Membuat titian berakuk

· Memakai tipu muslihat untuk mencelakakan orang.

326. Memperlihatkan rumah buruk kepada malang

· Orang yang bertindak bodoh dan membahayakan diri sendiri

327. Mempertajam sanding

· Seseorang yang sedang membesar-besarkan suatu masalah atau perselisihan orang lain.

328. Menabur biji ke atas batu

· Memberikan suatu nasihat kepada orang yang tidak menyukai merupakan pekerjaan yang sia-sia.

329. Menahan jerat di tempat genting

· Mengambil keuntungan dari kesusahan atau penderitaan orang lain.

330. Menantu kaya bunda jadi budak

· Perihal menantu yang suka menyuruh mertuanya.

331. Menantu kaya, mertua jadi budak

· Seorang menantu yang memiliki perangai tidak baik, suka membudaki mertuanya.

332. Menarik urat leher

· Bersitegang ngotot

333. Mencabik baju di dada

· Membongkar rahasia keluarga sendiri kepada orang lain

334. Mencarak benak

· Orang yang sukanya merampas harta orang lain

335. Mencari lantai terjungkat

· Mencari-cari kesalahan orang
336. Mencocok daun orang

· Sesuatu rencana yang direncanakan oleh orang yang akan berbut jahat.

337. Menconteng arang di muka

· Memberi malu

338. Mendabih menampung darah

· Sangat tamak

339. Menebas buluh serumpun

· Merusak seluruh nama keluarga.
340. Menepuk kuduk

· Suka memuji orang atau menjilat untuk mendapatkan apa yang diinginkan.

341. Menepuk nyamuk menjadi daki

· Berdebat dengan orang bodoh tidak akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.

342. Menepuk paha orang lain

· Mengajak berkelahi orang lain
343. Mengadu buku jari (mengadu buku lima)

· Bertinju; berkelahi

344. Mengadu buku lidah

· Berbantah; bertengkar mulut
345. Mengadu buku dengan lidah

· Saling berbantah

346. Mengail dalam belanga, menggunting dalam lipatan

· Mempergunakan kesempatan untuk keuntungan pribadi tanpa memikirkan nasib kawan akibat perbuatan itu.

347. Mengail di air keruh

· Sengaja mencari keuntungan di saat orang lain sedang kacau

348. Menganjung diri bagai si pasin

· Orang yang sangat hina sedang menyombongkan diri, orang miskin tapi berlagak kaya.

349. Mengata diulang paku serpih, mengata orang awak yang lebih 

· Mencela orang, tetapi diri sendiri ternyata lebih buruk daripada yang dicela.

350. Mengata paku ke dulang serpih, mengata orang sendiri yang letih

· Mengerjakan pekerjaan sendiri tidak becus, malah menghina pekerjaan orang lain.

351. Mengelupas kudis di kepala orang

· Seseorang yang sukanya membongkar rahasia orang lain, tapi malah dirinya yang celaka.

352. Mengepit daun kunyit

· Memuji-muji diri sendiri
353. Mengepit induk ayam

· Penakut 

354. Mengepit kepala harimau

· Orang yang sedang menakuti orang lain dengan ancaman

355. Menggaut laba dengan siku

· Selalu hendak mencari untung banyak, tidak peduli apakah orang lain akan menderita karena perbuatannya itu.

356. Menggeriak bagai anak nangui

· Orang yang beranak banyak, tetapi malas mencari nafkah

357. Menggunting dalam lipatan

· Mencelakakan kawan sendiri

358. Menghadapkan bedil pulang

· Merugikan (mencelakakan) keluarga sendiri
359. Menghambat kerbau berlabuh

· Mencegah sesuatu yang akan mendatangkan keuntungan atau kesenangan kepada orang.
360. Mengorek lubang ulat

· Sengaja mencari alasan untuk bertengkar
361. Mengulur lidah

· Meminta kembali barang-barang yang sudah diberikan

362. Mengusir asap, meninggalkan api

· Mencari sesuatu yang kurang penting dan meninggalkan yang lebih penting

363. Menjadi sapi perahan

· Diperas tenaganya tanpa diperhatikan kesejahteraannya.

364. Menjemur bangkai ke atas bukit

· Memperlihatkan cela (aib, cacat) sendiri

365. Menjilat air liur

· Berbalik memuji sesuatu yang sebelumnya tidak dicela; menarik kembali ucapan (janji dan sebagainya) yang pernah dikatakan.

366. Menjilat bibir bawah

· Melakukan perbuatan yang tidak baik, seseorang yang memiliki sifat yang tidak dapat dipercaya.

367. Menjual galah

· Menghabiskan harta bendanya hanya untuk berjudi

368. Menjual petai hampa

· Membual; beromong kosong

369. Menjual tangkai pangkur dedap

· Penampilan yang dibuat-buat orang sombong yang menceritakan sesuatu yang mustahil.

370. Menjungkit-jungkit bagai bilah lantai

· Orang yang mengada-ngada

371. Menohok kawan seiring

· Mencelakakan kawan sendiri

372. Menohok kawan seiring, menggunting dalam lipatan

· Mencelakakan teman sendiri

373. Menutup kepala dengan kulit babi

· Membuat aib atau malu sendiri

374. Menyiangi ladang orang

· Orang yang suka mencampuri urusan orang lain

375. Menyinggung mata bisul orang

· Mengenai apa yang paling sakit (peka) bagi seseorang

376. Menyisip padi dengan ilalang

· Mencampurkan sesuatu yang buruk pada yang baik
377. Merendah terbang biawak

· Orang sombong atau congkak

378. Minum darah orang

· Banyak merugikan orang dengan mengambil keuntungan yang berlebih-lebih darinya

379. Minyak dengan air adakah (bolehkah) bercampur? (minyak dan air masa sama)

· Orang yang bermusuhan atau yang tidak sehaluan mustahil dapat dicampurkan jadi satu.

380. Minyak duyung perendang duyung

· Seorang anak yang sukanya menghabiskan harta benda orang tuanya hanya untuk berfoya-foya.

381. Misai bertaring bagai panglima, sebulan sekali tak membunuh orang

· Rupa saja yang hebat dan garang, tetapi berhati penakut.

382. Muda diajun, kikir diperbuat

· Orang yang sangat menginginkan kebahagiaan tetapi tidak mau mengeluarkan biaya.

383. Muka badak

· Seseorang yang tak punya rasa malu

384. Muka bagai ditampar dengan kulit babi

· Hal orang yang tidak tahu malu; seseorang yang kelihatannya senang dan kaya, tetapi yang sebenarnya hidup dengan utang.
385. Muka licin, ekor berkedal

· Lahirnya tampak baik, tetapi batinnya jahat.

386. Mulut bagai ekor ayam diembus

· Seseorang yang mulutnya tidak berhenti-henti berkata (tidak pernah diam, selalu saja bergerak-gerak.

387. Mulut bau madu, pantat bawa sengat

· Mulut manis, tapi hati busuk

388. Mulut disuapi pisang, pantat dikait dengan onak (mulut manis hati berkait)

· Manis perkataannya, tetapi jahat maksudnya

389. Mulut satu lidah bertopang

· Perkataan berbeda dengan isi hati

390. Murah di harga, mahal di timbangan

· Mudah berjanji sulit untuk menepati

391. Murah di mulut, mahal di timbangan

· Banyak janji, tetapi janji itu tidak ditepati

392. Musang berbulu ayam

· Berpura-pura baik untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkannya, orang jahat yang pura-pura baik.

393. Musang terjun, lantai berjungkat

· Suatu kejahatan yang sudah direncanakan

394. Nasi habis budi bersua

· Sahabat yang pada akhirnya kelihatan pekertinya yang buruk.

· Sesudah mendapat kesusahan, barulah ingat akan sahabatnya.

395. Nasi sama ditanak, kerak dimakan seorang
· Pekerjaan dilakukan bersama-sama, tetapi keuntungannya diambil sendiri.

396. Nafsu nafsi, raja di mata, sultan di hati

· Berbuat sekehendak hati sendiri

397. Niat hendak memancing ikan, tak mau membawa umpan

· Pemalas yang mengharapkan belas kasih orang

398. Nibung bangsai bertaruk muda

· Orang tua yang bertingkah laku seperti anak muda.

399. Nikah maharaja bumi

· Setelah menikah lalu ditelantarkan

400. Nyamuk mati gatal tak lepas

· Menaruh dendam kepada orang yang berbuat jahat meskipun orang itu sudah dihukum

401. Olok-olok menjadi tingkarah

· Sindiran yang dapat menimbulkan pertengkaran

402. Ombaknya kedengaran, pasirnya tidak kelihatan

· Telah kedengaran beritanya, tetapi belum ada buktinya.

403. Pacet hendak menjadi ular

· Orang hina (miskin) berlaku sebagai orang besar (kaya); berharapkan yang bukan-bukan.
404. Padam nyala tarik puntung

· Seseorang yang tidak pernah memelihara dirinya

405. Padi sekepuk hampa, emas seperti loyang, kerbau sekandang jalang
· Seseorang yang tampak kaya, tapi sebenarnya miskin.

406. Pagar makan padi

· Orang yang merusakkan barang yang diamanatkannya kepadanya.

407. Pagar makan tanaman

· Orang yang merusakkan barang yang diamanatkan (dititipkan) kepadanya.

408. Pahamnya bagai getah cair

· Tidak memiliki pendirian yang kuat

409. Pahit meninggal

· Orang yang kelihatannya baik, tetapi sebenarnya curang.

410. Pandai berminyak air

· Pandai memainkan kata (mengambil muka, menjilat) untuk mencapai suatu maksud

411. Pandai canai

· Karyawan yang membawa lari uang perusahaan

412. Panjang mengambil, singkat mengulur

· Orang yang tak mau memberi dan selalu meminta pada orang lain

413. Pecah bunyi buruk betina

· Kejadian yang mulanya kecil, tetapi berakhir dengan penderitaan perkara kecil yang dibesar-besarkan.

414. Pecah menanti sebab, retak menanti belah

· Menunggu kesempatan baik untuk berbuat kejahatan

415. Pencarak benang orang

· Orang yang suka mengambil milik orang lain dengan cara yang lalim.

416. Pepat di luar, rancung (pancunya) di dalam

· Baik (suci dan sebagainya) pada lahirnya, tetapi batinnya (hatinya) jahat.

417. Permata dibalas senjata

· Perbuatan baik dibalas dengan kejahatan

418. Pilih-pilih ruas, terpilih pada buku (terkena buku buluh)

· Mendapat yang buruk karena terlalu memilih

419. Pisau senjata tiada berbisa, bisa lagi mulut manusia

· Ucapan kasar dan menusuk lebih menyakitkan daripada tersayat benda tajam.
420. Potong hidung rusak muka

· Perbuatan kurang baik pada kaum keluarganya sendiri sehingga dia sendiri juga mendapat malu.

421. Pucuk diremas dengan santan, urat direndam dengan tengguli, lamun peria pahit juga

· Orang yang tabiatnya jahat, sekalipun diberi kekayaan dan pangkat, sifatnya tidak akan berubah.

422. Pukul anak sindir menantu
· Mengata-ngatai (mencela) seseorang, tetapi perkataan itu ditujukan kepada orang lain
423. Pukul anak, sindir menantu
· Menyindir seseorang dengan mengata-ngatai atau memarahi orang lain
424. Punggung tumbang, belatuk menumpang

· Seseorang yang suka mencampuri urusan orang lain, padahal ia tidak punya hubungan keluarga sama sekali.

425. Putih mengandung awan, kelam baja mengandung hujan

· Orang yang berbuat jahat selalu dicurigai atau diwaspadai oleh orang lain.

426. Rebung tak miang, bemban pula miang

· Yang salah dibebaskan, sementara yang benar didakwa berbuat kesalahan.

427. Rebus tak empuk

· Orang yang tidak mengindahkan nasihat orang lain

428. Retak melampaui garis

· Kelakuan yang tidak pantas dan selalu dibicarakan orang 
429. Retak menanti belah

· Perselisihan yang akan menjadi perkelahian (perang, perceraian, dan sebagainya)

430. Roda yang berpaling, kuda sudah digerindin

· Orang yang segalanya tergantung pada orang lain.

431. Runcing tanduk

· Sudah terkenal kejahatannya

432. Runcing tanduk (bengkak kening)

· Sudah terkenal jahatnya

433. Rupa harimau, hati tikus

· Kelihatannya gagah berani, tetapi sebenarnya penakut

434. Rupa yang tak dapat dirubah, tabiat dapat diubah

· Meski wajahnya cantik, belum tentu hatinya secantik wajahnya.

435. Sampir tak habis, kejang pulang

· Menumpuk hutang

436. Santan dibalas dengan tuba

· Kebaikan dibalas dengan kejahatan

437. Santan masuk pasu, ampasnya tumpah ke tanah

· Orang tua yang memberikan kasih sayangnya secara tidak adil kepada anak-anaknya sendiri.

438. Sawah berpematang, ladang berbintalak

· Orang miskin yang berpenampilan seperti orang kaya, orang bodoh yang berlagak seperti orang pandai

439. Sayang anak badak lampung, cucu konon badak raja

· Seseorang yang bukan berasal dari keturunan ningrat, namun ia mengaku kerabat raja.

440. Sayang anak sendiri, anak tiri dibengkeng

· Orang tua yang tidak adil memberikan kasih sayangnya kepada anak-anaknya.

441. Sebagai kepiting batu

· Sangat kikir

442. Sebagai pancang diguncang arus

· Orang yang tidak tetap pendiriannya.
443. Sebagai petai sisa pengait

· Tidak berguna sama sekali

444. Sebentar pagi, sebentar malam

· Orang yang tidak tetap pendiriannya.

445. Sedikit kerja banyak beruntun

· Perihal orang yang malas
446. Seekor kerbau berkubang, sekandang kena luluknya

· Seorang berbuat salah, semua terbawa-bawa (terkena akibatnya).
447. Seekor kerbau berkubang, semua kena lumpurnya

· Satu orang yang berbuat jahat, yang lain kena dampaknya.

448. Seekor kerbau berlumpur semuanya berlabur

· Seorang berbuat jahat, seluruh keluarganya beroleh nama yang buruk.
449. Segan berkayuh, hanyut serantau

· Seseorang yang malas melakukan pekerjaan, yang akhirnya menyusahkan keluarganya.

450. Segar dipakai layu dibuang

· Ketika dibutuhkan dipakai dan dirawat dengan baik, tapi setelah tak dibutuhkan dibuang begitu saja.

451. Sehabis rabuk, sehabis putaran

· Penghasilan habis begitu saja

452. Sejengkal menjadi sehasta (cakapan sejengkal dibawa sehasta)

· Melebih-lebihkan hal yang sebenarnya

453. Sekali lancung ujian, seumur hidup orang tak percaya

· Sekali orang berbuat curang, seumur hidup orang tidak akan percaya lagi.

454. Sekarang gatal, esok digaruk

· Pertolongan yang terlambat

455. Sekepal menjadi gunung, setitik menjadi laut

· Dari sedikit menjadi banyak; perkara yang kecil dibesar-besarkan

456. Sekerat ular sekerat belut

· Orang yang bermuka dua (ikut ke sana kemari)

457. Sekudung limbat, sekudung lintah

· Tidak tetap pendiriannya

458. Sekutuk beras basah

· Tidak ada gunanya

459. Selera tajam bagai taji, tulang lemah bagai kanji

· Seseorang yang malas bekerja untuk mencari makan, padahal pekerjaannya selalu makan.

460. Seluas dada tuma

· Sangat sempit

461. Semanis-manis gula di dalamnya ada pasir

· Kata-kata yang manis umumnya mengandung maksud lain

462. Sembunyi tuma (kepala tersuruk) ekor kelihatan
· Merasa tidak ada yang mengetahui, tetapi sebenarnya sudah diketahui banyak orang

463. Sendok besar tak mengenyang

· Tidak ada buktinya

464. Seorang cecak, semua merasa pedih

· Salah seorang yang melakukan kesalahan, semua dianggap salah.

465. Seorang makan cempedak, semua kena getahnya

· Seorang berbuat salah, semua dianggap bersalah juga.

466. Seorang makan cempedak, semuanya lumus oleh getahnya

· Seorang yang bersalah, semuanya mendapat nama yang tidak baik.

467. Seorang makan nangka, semua kena getahnya

· Seorang yang berbuat kesalahan demi memenuhi kesenangannya, tetapi orang lain turut menanggung akibatnya.
468. Sepantun elang dengan ayam, lambat laun disambar juga

· Bagai laki-laki dan perempuan, jika selalu berdua lambat laun terjadi hal yang tidak baik.
· Pencuri tidak boleh melihat harta milik orang yang lengah, karena pasti akan diambil.

469. Seperti anjing dan kucing

· Selalu bermusuhan

470. Seperti anjing makan muntahannya

· Orang yang kikir biasanya menceritakan harta yang telah diberikan.

471. Seperti anjing mengunyah tulang

· Orang yang rakus tidak pernah merasa puas

472. Seperti anjing, meskipun dirantai emas, akan pergi juga ke tempat najis

· Memberi nasihat kepada orang yang memiliki akhlak buruk merupakan hal percuma saja.

473. Seperti ayam betina

· Laki-laki yang mempunyai tabiat penakut.

474. Seperti badak makan anaknya

· Orang tua yang kejam dan tega mencelakakan atau menjerumuskan anaknya sendiri.

475. Seperti batang mengkudu, dahulu buah daripada bunga

· Perihal orang yang mau lekas marah sebelum diketahui benar kesalahan orang yang hendak dimarahinya.

476. Seperti Belanda minta tanah

· Perihal orang yang tamak, diberi sedikit hendak banyak, diberi banyak hendak semuanya.

477. Seperti Belanda minta tanah, diberi kuku hendak menggarut

· Apabila seseorang diberi sedikit, ia meminta lebih banyak lagi.
478. Seperti belut kena ranjau

· Orang licik kena tipu orang lain

479. Seperti belut terkena getah

· Orang yang licik namun kena tipu

480. Seperti biji saga rambat di atas talam

· Tidak berpendirian tetap; selalu berubah
481. Seperti birah tidak berurat

· Orang malas yang suka beristirahat pada waktu bekerja.

482. Seperti buah kedempung, di luar berisi di dalam kosong

· Orang yang sombong (banyak cakap), padahal tidak ada kelebihannya.

483. Seperti cacing gila

· Orang yang tidak pernah mau diam

484. Seperti embun di atas daun

· Selalu berubah (tentang niat, maksud)

485. Seperti embun di daun keladi

· Orang yang tak punya pendirian teguh.

486. Seperti gadis jolong bersubang, bujang jolong bekerja

· Sangat berlagak (sombong)

487. Seperti gadis sudah berlaki

· Anak perawan yang tingkah lakunya kurang baik (pemalas, pengotor, dan sebagainya).

488. Seperti gajah masuk kampung

· Orang yang berkuasa dapat berbuat sekehendak hati di dalam lingkungan orang yang lemah.

489. Seperti ikan baung dekat pemandian

· Amat rakus (segala sesuatu yang ada dimakan)

490. Seperti kancah dibayar

· Ternganga dan terdiam saja (dalam percakapan, soal jawab, dan sebagainya)
491. Seperti katak di bawah tempurung

· Sangat picik pengetahuannya, kurang luas pandangannya.

492. Seperti kayu terapung di lautan

· Nasib seseorang di dalam kehidupannya sangat tidak menentu, keyakinan yang mudah goyah.
493. Seperti kepiting tidak tahu bungkuknya (sebagai udang tak tahu bungkuknya)

· Orang yang tidak tahu akan cacatnya, tidak sadar akan kebodohan dan kekurangannya.

494. Seperti kumbang dijolok

· Suatu perkataan yang sangat menusuk hati

495. Seperti labu dibenam

· Sangat congkak

496. Seperti lebah, mulut membawa madu, pantat membawa sengat 

· Orang yang manis tutur katanya, tetapi berbahaya (jahat).

497. Seperti lonjak alu penumbuk padi

· Berjalan dengan langkah yang gagah tetapi sombong

498. Seperti melihat cacing

· Sangat benci dan jijik

499. Seperti memegang tali layang-layang

· Orang berkuasa (kaya) yang dapat berbuat sekehendak hatinya terhadap orang lemah.

500. Seperti menepung tiada berberas

· Banyak cakap, tidak berisi

501. Seperti orang pemakan candu, dengan candu sampai mati

· Seseorang yang mempunyai tabiat buruk yang tidak dapat diubah lagi.

502. Seperti pacat kekenyangan

· Tidak punya perasaan sopan santun

503. Seperti pacat melompat

· Seseorang yang suka membungakan uang

504. Seperti padi hampa, makin lama makin mencongak

· Orang sombong dan tak berilmu makin lama makin sombong dan banyak omongnya.

505. Seperti panji, ditiup angin berkibar-kibaran

· Tidak tetap pendirian, ikut pihak yang kuat

506. Seperti pipit menelan jagung

· Hendak menyama-nyamai orang yang tinggi pangkatnya (martabatnya dan sebagainya)

507. Seperti toman makan anak

· Orang yang berbuat cabul (sumbang)

508. Seperti yu kia-kia, kepala yu ekor peri

· Orang yang tidak bisa dipercaya, bermuka dua
509. Serigala berbulu domba

· Orang yang kelihatannya bodoh dan penurut, tetapi sebenarnya kejam, jahat, dan curang.

510. Sesak berundur-undur, hendak lari malu, hendak menghambat tak lalu

· Sudah tidak dapat melawan, tetapi pura-pura masih sanggup bertahan

511. Siapa berkotek, siapa bertelur

· Siapa yang bersua terdahulu, biasanya dialah yang berbuat.

512. Siapa sakit, siapa menyiuk

· Yang berbuat salah akan merasa jika ada yang menyindir dan sebagainya.

513. Siapa yang kena cubit, akan merasa pedih

· Siapa yang kena sindir, dialah yang bersalah.

514. Siapa yang makan cabai, dialah yang berasa pedas (kepedasan)
· Siapa yang berbuat kurang baik akan merasakan akibatnya.

· Siapa yang merasa tersindir berarti telah berbuat seperti yang disindirkannya itu.
515. Siput memuji buntut

· Memuji diri sendiri

516. Sokong membawa rebah

· Orang kepercayaan yang merusakkan sesuatu yang dipercayakan (diamanatkan) kepadanya.

517. Suaranya seperti membelah betung
· Suaranya tidak enak pada pendengaran (karena terlalu kuat dan sebagainya).

518. Sudah beruban baru berguam

· Dikatakan kepada orang tua yang tingkah lakunya seperti orang muda

519. Sudah gaharu cendana pula

· Pura-pura tidak tahu, sudah mengerti pura-pura bertanya
520. Sumur di tepi jalan

· Wanita tuna susila (pelacur)

521. Tak berasak lenggang di ketiak

· Tidak ada perubahan sama sekali masih saja seperti dulu

522. Tak berhati jantung

· Tidak perasaan tidak punya malu

523. Tak (ber) pucuk di atas enau

· Sangat angkuh (selalu memandang rendah kepada orang lain)
524. Tak tahu di adat

· Tak tahu sopan santun. Tak tahu aturan
525. Tak tahu di bangkai

· Tak tahu diri; tak tahu diuntung
526. Tak tahu di masak mentah

· Orang yang rendah budinya

527. Tak tahu membalas guna

· Tidak tahu menghargai dan membalas budi

528. Tak tahu menari dikata lantai berjungkat

· Karena tidak tahu cara bekerja, lalu dikatakan orang lain yang tak becus

529. Tak tanduk telinga dipulas

· Tindakan apapun dilakukan asal dapat merugikan lawan (membalas dendam)
530. Takut titik lalu tumpah

· Karena segan merugi sedikit, jadi menderita kerugian besar

531. Takutkan tuma, dibuang (kan) kain

· Sayang akan sesuatu yang tidak berharga, tetapi dapat kerugian besar

532. Talam dua muka 

· Bermuka  dua; mendua hati

533. Tali di dalam bungkusan, digerek tikus apa gunanya

· Seorang anak gadis pingitan tanpa diketahui orang tuanya berbuat aib dengan lelaki.

534. Tali putus keluan putus
· Anak muda (gadis) yang telah bebas berbuat sekehendak hatinya setelah orang yang menjaganya (orang tuanya) meninggal.

535. Tampak tembelangnya

· Kelihatan kebusukannya (kekurangannya, kejahatannya, dan sebagainya)

536. Tangan menggenggam tangan

· Sangat kikir

537. Tebal kulit mukanya

· Seseorang yang tidak pernah mempunyai perasaan malu
538. Teguh berpaling, duduk berkisar

· Berlainan dengan apa yang telah dikatakan atau dijanjikan

539. Telunjuk lurus kelingking berkait

· Pada lahirnya kelihatan baik, tetapi dalam hati tampak busuk

540. Telunjuk lurus, kelingking berkait

· Lahirnya baik, tetapi batinnya jahat

541. Telunjuk mencocok mata

· Orang yang dipercaya malah merusak milik orang yang memberi kepercayaan.

542. Tempayan tertiarap dalam air

· Orang yang tidak mau mendengarkan nasihat (pengajaran).

543. Terajar pada banting pincang

· Tidak ada gunanya mengajar orang yang keras kepala

544. Tiada berbenak

· Tidak memiliki belas kasih terhadap orang lain

545. Tiada tahu basa-basi

· Tidak tahu sopan santun

546. Tiang pandak hendak menyamai tiang panjang

· Hendak meniru-niru perbuatan orang besar atau kaya, akhirnya diri binasa
547. Tiba di perut dikempiskan, tiba di mata dipicingkan, tiba di dada dibusungkan

· Perbuatan tidak adil (seperti terhadap A bersikap keras, terhadap B bersikap lembut)
548. Tidak berhati dan berjantung

· Orang yang tidak punya perasaan
549. Tidak tahu abc

· Tidak mengetahui pengetahuan atau wawasan

550. Tinggal gigi tinggal lidah

· Karena suka berfoya-foya hingga jatuh miskin

551. Tinggal kelopak salak

· Orang yang suka berfoya-foya hingga jatuh miskin
552. Tinggi disuapi, rendah dilangkahi

· Orang yang suka menjilat atasan dan bersikap masa bodoh kepada bawahannya.
553. Tinggi gelepur rendah laga

· Banyak cakapnya, tetapi tidak ada isinya (hasilnya pekerjaannya); sombong.

554. Tinggi sangkutan

· Orang yang maunya bergaul dengan orang besar saja.

555. Tobat sambal lada

· Bertobat tidak sungguh-sungguh, karena bila ada kesempatan akan melakukannya lagi.

556. Tohok tunggang ke buruh (ke bawah)

· Mudah mencelakakan orang yang di bawah perintahnya.

557. Tong kosong nyaring bunyinya

· Orang yang bodoh biasanya banyak bualnya (cakapnya).

558. Tongkat membawa rebah

· Orang yang disuruh menjaga sesuatu, tetapi dia sendiri yang merusaknya (mencuri dan sebagainya).

559. Tua-tua keladi (kelapa)

· Dikatakan kepada orang yang makin tua makin baik/makin buruk (kelakuannya)

560. Tua-tua keladi, makin tua makin jadi

· Orang tua yang masih suka menggoda gadis.

561. Tua-tua kelapa, makin tua makin berminyak

· Orang tua yang merasa dirinya masih muda.

562. Tunduk berkisar tegak berpaling

· Orang yang tidak menepati janji

563. Tunjuk lurus, kelingking berkait
· Lahirnya tampak baik, tetapi hatinya jahat.

564. Udang hendak mengatai ikan

· Tidak insaf akan aibnya sendiri

565. Udang tak tahu bungkuknya

· Tidak tahu akan kekurangan dirinya.

566. Udang tak tahu di bungkuknya

· Tidak tahu akan cacat dan celanya sendiri
567. Umpama air digenggam tiada tiris

· Hal orang yang sangat kikir, tidak sedikit pun terbuka tangannya untuk menolong orang yang sengsara.

568. Umpama kesturi, karena baunya hilang nyawanya

· Mendapat celaka karena kesombongannya.

569. Unjuk yang tidak diberikan

· Berjanji akan memberi sesuatu, tetapi hanya kata-kata (tidak dipenuhi)

570. Walau dimandikan dengan air mawar sekalipun, burung gagak tidak akan putih

· Menasehati orang yang punya watak buruk merupakan hal yang percuma saja.

571. Walau disepuh emas lancung, kilat tembaga tampak jua

· Bagaimana pun mendidik orang jahat, tetap saja akan tetap tampak kejahatannya.

572. Ya sepanjang hari, janji sepanjang jalan

· Mudah berjanji tapi sulit untuk menepati

573. Yang disuruh tenggelam, yang menyuruh pun tenggelam

· Pemalas diperintahkan menyuruh orang yang lebih malas.

574. Yang merah saga, yang kurik kundi

· Seseorang yang tidak dihormati orang lain karena memiliki tabiat jelek

575. Yang teguh disokong, yang rebah ditindih

· Yang sudah kuat (kaya dan sebagainya) dibantu, sedang yang lemah (miskin dan sebagainya) ditindas.

